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ABSTRAK	

Keterbatasan	akses	 transportasi	hasil	pertanian	merupakan	salah	 satu	kendala	utama	
yang	 dihadapi	 kelompok	 tani	 di	 daerah	 perdesaan.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengoptimalkan	penggunaan	sepeda	motor	modifikasi	sebagai	moda	transportasi	hasil	
pertanian	serta	penerapan	teknologi	digital	marketing	untuk	meningkatkan	daya	saing	
produk.	 Metode	 pelaksanaan	 meliputi	 observasi	 lapangan,	 sosialisasi,	 pelatihan,	 dan	
penerapan	langsung	bersama	mitra	Kelompok	Tani	Pallejja	di	Desa	Cendana,	Kabupaten	
Enrekang.	 Hasil	 kegiatan	menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 sepeda	motor	modifikasi	
mampu	mempercepat	distribusi	hasil	pertanian	dari	lokasi	produksi	ke	pasar.	Selain	itu,	
penerapan	teknologi	digital	marketing	memberikan	peluang	pemasaran	yang	lebih	luas	
dan	meningkatkan	nilai	tambah	komoditas.	Dengan	demikian,	kegiatan	pengabdian	ini	
berkontribusi	pada	peningkatan	pendapatan	serta	keberlanjutan	usaha	tani	masyarakat.	
	
Kata	 kunci:	 sepeda	 motor	 modifikasi,	 transportasi	 pertanian,	 digital	 marketing,	
pengabdian	masyarakat	

	

A. PENDAHULUAN  

Masyarakat	 petani	 di	 pedesaan	 seringkali	 menghadapi	 keterbatasan	 dalam	 hal	
aksesibilitas	 transportasi.	 Permasalahan	 yang	 dihadapi	 Kelompok	 Tani	 Pallejja	 di	 Desa	
Cendana,	 Kabupaten	 Enrekang,	 antara	 lain:	 kondisi	 jalan	 yang	 sulit	 dilalui	 (berkelok,	
menanjak,	 berlumpur),	 keterbatasan	 sarana	 angkut	 hasil	 pertanian,	 serta	 belum	 adanya	
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strategi	pemasaran	yang	terstruktur.	Penelitian	terdahulu	menunjukkan	bahwa	transportasi	
pedesaan	memiliki	 peran	 penting	 dalam	mendukung	 rantai	 pasok	 pertanian,	 terutama	 di	
daerah	dengan	kondisi	jalan	terbatas	(Nugroho,	2018;	Afukaar	et	al.,	2019).	

Pemanfaatan	moda	 transportasi	 sederhana,	 seperti	 sepeda	motor	modifikasi,	 terbukti	
efektif	dalam	mempercepat	distribusi	hasil	pertanian	dan	menjaga	kualitas	produk	(Hakzah	
et	al.,	2022).	Selain	itu,	studi	terbaru	menegaskan	bahwa	jasa	transportasi	berbasis	sepeda	
motor	dapat	meningkatkan	efisiensi	distribusi	sekaligus	pendapatan	operator	maupun	petani	
(Yunus	et	al.,	2025).	

Keterbatasan	 pengetahuan	 mengenai	 strategi	 pemasaran	 modern	 juga	 menjadi	
tantangan.	 Beberapa	 penelitian	 membuktikan	 bahwa	 pemanfaatan	 teknologi	 digital	
marketing	 (e-commerce)	dapat	memperluas	 jangkauan	pasar	produk	pertanian	 (Tarigan	&	
Lubis,	 2019;	Mulyani	 &	 Rahman,	 2020).	 Oleh	 karena	 itu,	 dibutuhkan	 solusi	 terpadu	 yang	
menggabungkan	aspek	transportasi	pertanian	dengan	pemasaran	digital.	

Tujuan	kegiatan	pengabdian	ini	adalah:	
1.	 Meningkatkan	 efisiensi	 distribusi	 hasil	 pertanian	 melalui	 pemanfaatan	 sepeda	 motor	

modifikasi.	
2.	 Memberikan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 digital	 marketing	 untuk	 memperluas	

jangkauan	pemasaran	hasil	tani.	
3.		 Mendorong	peningkatan	pendapatan	dan	daya	saing	kelompok	tani	di	Desa	Cendana.	

B. METODE  

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 melalui	 beberapa	 tahapan	
pelaksanaan,	yaitu:	
1. Observasi	Lapangan	

Mengidentifikasi	kondisi	geografis,	kebutuhan	transportasi,	serta	potensi	pemasaran	hasil	
pertanian	kelompok	tani.	

2. Sosialisasi	Program	
Menyampaikan	tujuan,	manfaat,	dan	mekanisme	kegiatan	kepada	anggota	Kelompok	Tani	
Pallejja.	

3. Pelatihan	Teknis	
•	 Penggunaan	sepeda	motor	modifikasi	sebagai	sarana	angkutan	hasil	pertanian.	
•	 Pelatihan	digital	marketing	(pengenalan	e-commerce,	marketplace,	media	sosial,	dan	

teknik	promosi	online).	
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4. Implementasi	Lapangan	
•	 Penggunaan	sepeda	motor	modifikasi	dalam	distribusi	hasil	panen.	
•	 Penerapan	pemasaran	digital	untuk	menjangkau	pasar	yang	lebih	luas. 

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN  

Pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	pada	Kelompok	Tani	Pallejja	di	Desa	
Cendana,	 Kecamatan	 Cendana,	 Kabupaten	 Enrekang	 hingga	 periode	 laporan	 kemajuan	 ini	
telah	mencapai	beberapa	tahapan	penting	yang	sesuai	dengan	rencana	kerja.	Setiap	aspek	
kegiatan	yang	menjadi	fokus,	baik	melalui	sosialisasi,	pelatihan,	dan	pendampingan. 

1. Aspek	Sosialisasi	dan	Pelatihan	

Pelatihan	 penggunaan	 sepeda	 motor	 angkutan	 hasil	 pertanian	 dan	 pelatihan	
penggunakan	aplikasi	media	 sosial	 dalam	 teknik	promosi	 secara	online	 telah	dilaksanakan	
pada	tanggal	28	September	2025	dengan	melibatkan	anggota	kelompok	tani.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

	
Gambar	1.	Memperlihatkan	sosialisasi	dan	pelatihan	penggunaan	sepeda	motor	modifikasi		

dan	penggunaan	aplikasi	digital	marketing.	
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Hasil	 capaian:	 80%	 peserta	 mampu	 memahami	 fungsi	 dan	 telah	 melakukan	 praktik	
langsung	pengoperasian	penggunaan	sepeda	motor	angkutan	hasil	pertanian	serta	mampu	
menggunakan	aplikasi	media	sosial	dalam	teknik	promosi	secara	online.	

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar	2.	Aplikasi	sistem	digital	marketing	(https://pallejja.susiafm.com/index.html)	

2. Aspek	Pemasaran	

 Penerapan	 awal	 terkait	 pemasaran	 produk	 hasil	 pertanian	 yang	 didstribusikan	
menggunakan	 sepeda	 motor	 modifikasi	 dan	 pemasaran	 produk	 menggunaan	 digital	
marketing	dilakukan	pada	bulan	Oktober	2025.	Anggota	diperkenalkan	dengan	platform	e-
commerce	dan	media	sosial	(Istagram)	sebagai	sarana	pemasaran	produk	hasil	pertanian.	

	 Hasil	capaian:	75%	peserta	mampu	melakukan	pemasran	dan	langsung	mengoperasikan	
penggunaan	 sepeda	 motor	 angkutan	 hasil	 pertanian	 serta	 mampu	menggunakan	 aplikasi	
media	sosial	dalam	teknik	promosi	secara	online. 

	



 

  

 

 

      Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                         Volume. 7, No. 1, Desember 2025 
 

 252 

PENERAPAN	TEKNOLOGI	DAN	INOVASI	KEPADA	MASYARAKAT	
	
1. Efisiensi	Distribusi	
Sepeda	motor	modifikasi	terbukti	mampu	mempercepat	pengangkutan	hasil	pertanian	dari	
lahan	ke	pasar,	terutama	pada	jalur	yang	sempit	dan	berbukit.	Hasil	ini	sejalan	dengan	temuan	
Hakzah	et	al.	(2022)	yang	menunjukkan	bahwa	transportasi	roda	dua	merupakan	alternatif	
efektif	 di	 wilayah	 pedesaan	 dengan	 kondisi	 jalan	 sulit.	 Penelitian	 serupa	 di	 Ghana	 juga	
menegaskan	 bahwa	 moda	 transportasi	 sederhana	 dapat	 meningkatkan	 indikator	 layanan	
transportasi	pedesaan	(Afukaar	et	al.,	2019).	
	
2. Peningkatan	Kapasitas	Mitra	
Melalui	 pelatihan,	 anggota	 kelompok	 tani	 memperoleh	 keterampilan	 dalam	 penggunaan	
teknologi	 digital	 marketing.	 Studi	 terdahulu	 (Yusuf	 &	 Ismail,	 2021)	 menunjukkan	 bahwa	
pelatihan	 digital	 marketing	 akan	 mampu	 meningkatkan	 kapasitas	 kelompok	 tani	 dalam	
memperluas	 pasar	 produk	 pertanian.	 Temuan	 ini	 mendukung	 hasil	 pengabdian,	 di	 mana	
kelompok	tani	mulai	memasarkan	produk	melalui	platform	e-commerce	dan	media	sosial.	
	
3. Dampak	Ekonomi	
Kombinasi	 moda	 transportasi	 modifikasi	 dan	 digital	 marketing	 akan	 berdampak	 pada	
peningkatan	volume	penjualan	serta	memperluas	jaringan	konsumen.	Hal	ini	sejalan	dengan	
penelitian	 Yunus	 et	 al.	 (2025)	 yang	 menggunakan	 pendekatan	 SEM	 untuk	 menganalisis	
peningkatan	 kualitas	 layanan	 transportasi	 hasil	 pertanian	 dan	 pengaruhnya	 terhadap	
kepuasan	petani.	
	
4. Keberlanjutan	Program	
Mitra	menunjukkan	komitmen	untuk	terus	menggunakan	sarana	transportasi	modifikasi	dan	
mengembangkan	pemasaran	digital	secara	mandiri.	Sebagaimana	ditunjukkan	oleh	Hakzah	et	
al.	 (2022),	 keberlanjutan	moda	 transportasi	 sederhana	memerlukan	 dukungan	 teknis	 dan	
perawatan	berkala	agar	tetap	berfungsi	optimal.	
	
D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kegiatan	pengabdian	ini	berhasil	meningkatkan	kapasitas	kelompok	tani	Pallejja	di	Desa	
Cendana,	Kabupaten	Enrekang	dalam	mengatasi	permasalahan	transportasi	dan	pemasaran	
hasil	 pertanian.	 Penggunaan	 sepeda	motor	modifikasi	 terbukti	 efektif	 dalam	memperbaiki	
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efisiensi	distribusi	 (Hakzah	et	al.,	2022;	Afukaar	et	al.,	2019),	 sementara	penerapan	digital	
marketing	membuka	peluang	pemasaran	yang	lebih	luas	(Mulyani	&	Rahman,	2020).	

	
Disarankan	agar	kegiatan	ini	dikembangkan	lebih	lanjut	dengan	melibatkan	dukungan	

pemerintah	daerah	maupun	pihak	swasta,	khususnya	dalam	aspek	kebijakan	pemanfaatan	
moda	transportasi	modifikasi,	pendampingan	intensif	dalam	strategi	pemasaran	digital	serta	
diperlukan	 riset	 lanjutan	 dapat	 mengukur	 dampak	 sosial-ekonomi	 jangka	 panjang	 dari	
penggunaan	moda	transportasi	modifikasi	dan	penerapan	digital	marketing.	
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